PERNIKAHAN DINI DALAM PERSPEKTIF FIKIH DAN UNDANG-
UNDANG PERLINDUNGAN ANAK
(BERDASARKAN KONSEP MAQASID SYARIAH)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum

Program Strata Satu (S1) dalam Ilmu Syari’ah

el £oalo lobuinela

Oleh:

M. Afshohul Anam
NIM: 30501502716

PROGRAM STUDI AHWAL SYAKHSHIYYAH

JURUSAN SYARIAH

FAKULTAS AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG

SEMARANG

2019



DEKLARASI

eI e A

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab, penulis menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Skripsi ini adalah hasil karya ilmiah penulis yang bersifat asli yang diajukan untuk
memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1) di
Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

2. Seluruh sumber data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini tidak berisi
material yang telah ditulis atau diterbitkan oleh penulis lain.

3. Seluruh isi skripsi ini menjadi tanggung jawab penuh penulis.

Semarang, 11 Maret 2019

Deklarator

AANAAANAIAA AL
i B

M.Afshohul Anam
NIM: 30501502716




NOTA PEMBIMBING

Hal  :Naskah Skripsi

Lamp. : 2 Eksemplar

Kepada Yth. :
Dekan Fakultas Agama Islam
Universitas Islam Sultan Agung

Di Semarang

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah saya meneliti dan mengadakan perubahan seperlunya dalam rangkaian
pembimbing penyusunan skripsi, maka bersama ini saya kirimkan skripsi:

Nama : M. Afshohul Anam
NIM :30501502716

Judul : Pérnikahan Dini dalam Perspektif Undang-Undang Perlindungan Anak
(Berdasarkan Konsep Maqasid Syariah)

Dengan ini saya mohon agar kiranya skripsi tersebut dapat segera diajukan
(dimunaqasahkan).

Wassalamu'alaikum Wr. Wb
Semarang, 11 Maret 2019

Dosen Pembimbing I ' Dosen Pembimbing 11
[ 4

ad Supadie, M.M. ) - " H. Tali Tulab. S.Ag, M.S.1

Dr. H. Didiek



YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA)

JI. Raya Kaligawe Km.4 Semarang 50112 Telp. (024) 6583584 (8 Sal) Fax.(024) 6582455
email : informasi@unissula.ac.id web : www.unissula.ac.id

D
e o
FAKULTAS AGAMA ISLAM Bismillah Membangun Generasi Khaira Ummah

PENGESAHAN

Nama : M. AFSHOHUL ANAM
Nomor Induk : 30501502716

Judul Skripsi  : PERNIKAHAN DINI DALAM PERSPEKTIF FIKIH DAN UNDANG-
UNDANG PERLINDUNGAN ANAK (BERDASARKAN KONSEP
MAQASID SYARI'AH)

Telah dimunaqosahkan oleh Dewan Penguji Program Studi Ahwal Syakhshiyah Jurusan Syari'ah
Fakultas Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA) Semarang pada hari/tanggal

Kamis, 14 Rajab 1440 H.
21 Maret 2019 M.

Dan dinyatakan LULUS serta diterima sebagai pelengkap untuk mengakhiri Program Pendidikan
Strata Satu (S1) dan yang bersangkutan berhak menyandang gelar Sarjana Hukum (S.H.)

Dewan Penguji
Ketua Sidang Sekretaris Sidang

4 O%L
Drs. M. Muhtat Arifin Sholeh, M.Lib. Mohammad Noviani Ardi, S.Fil.I, MIRKH

. ji 1l
Penguji I Penguji

-—

Dr. H. Rozihan, S.H., M.Ag.

\3LAM S(/( ~

S
‘ é‘} /V{%‘\r RetudPekan
Y \mmp ©
: \Aam
e -

[IRCE.

—

FAKULTA
AGAMA ISLAM
UNISSU



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : M. Afshohul Anam
NIM :30501502716
Dengan ini saya nyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah yang berjudul:

PERNIK,;\HAN DINI DALAM PERSPEKTIF FIKIH DAN UNDANG-UNDANG
PERINDUNGAN ANAK (BERDASARKAN KONSEP MAQASID SYARI’AH).

Adalah benar hasil karya saya dan penuh kesadaran bahwa saya tidak melakukan plagiasi atau
mengambil alih seluruh atau sebagian besar karya tulis orang lain tanpa menyebutkan
sumbernya. Jika saya terbukti melakukan tindakan plagiasi, saya bersedia menerima sanksi

sesuai dengan aturan yang berlaku.

M. Afshohul Anam




MOTTO

3352 28500 Jaa’y eal) 1GA8LEN A 55T 280830 Ga 280 IR G asld] (e
R A - - L . F % o L
50885 o581 Y Al i (laaals

“Dan di antara tanda-tanda-Nya adalah Dia menciptakan untuk kamu pasangan-
pasangan dari jenis kamu sendiri, supaya kamu tenang kepadanya, dan dijadikan-
Nya di antara kamu mawaddah dan rahmat. Sesungguhnya pada yang demikian itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”

(QS. Al-Ruum [30]: 21)
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“Dan hendaklah orang-orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka

(hendaklah) mereka takut. Oleh karena itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar lagi tepat”

(QS. Al-Nisa’ [4]: 9)
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“Juga bahwa seorang manusia tidak memperoleh balasan selain dari apa yang telah
diusahakannya. Dan bahwa perbuatan itu kelak akan diperlihatkan. Lalu ia akan
diberi balasan yang banyak atas perbuatannya.”

(QS. Al-Najm [53]: 39-41)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan bahasa
asing ke dalam bahasa Indonesia.Pedoman transliterasi harus konsisten dari awal
penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. KONSONAN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba' b be
< Ta’ t te
& Sa’' § es titik di atas
z Jim j Je
C Ha' h ha titik di bawah
¢ Kha' kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal z zet titik di atas
B Ra' r er
D Zai y zet
o Sin S es




o Syin sy es dan ye
ua Sad S es titik di bawah
ua Dad d de titik di bawah
b Ta' t te titik di bawah
L zZa' ‘ zet titik di bawah
& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
d Gayn g ge

< Fa’' f ef

S Qaf g qi

S Kaf k ka

J Lam I el

2 Mim m em

J Niin n en

s Waw w We

> Ha' h Ha

3 Hamzah U apostrof

¢ Ya y Ye




B. VOKAL
Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap atau
diftong.

1) Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fath ah A A
Kasrah I |

o D amah U U

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

<X | = Kataba 088 | = Zukira
Jzé | = fa’ila &Y | = yazhabu

2) Vokal Rangkap
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
s fath ah dan ya ai adani
B3 fath ah dan wau au adanu

Contoh

| G | = kaifa 35 | haula




C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
& V& | fath ah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
s o | kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
5 | d ammah dan wau a u dengan garis di
atas
Contoh:
Je Qala Jé gila
=S Rama J5e yagqiilu

D. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat % arakat fath ah, kasrah, dan d
ammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat % arakat sukun, transliterasinya
adalah /n/.

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).



Contoh:

JukYI &5 | = raudah al-agfal

= raudatul-azfal

55 Al | = al-Madmah al-Munawarah
= al-Madinatul-Munawarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

=

&5 | = rabband zal

J% | = nazzala ol

= al-h ajj

=

= al-birr

F. Katasandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J

Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan



sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung.

Contoh:

Ja50 [ = ar-rajulu Guadll | = asy-syamsu

Al | = al-galamu a3 | = al-badr’u

G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

&304G | = ta muriina 20 [ = an-nau u

&l | = umirtu S =inna

H. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.



Contoh:

G R S G

= wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

= wa innallaha lahuwa khairur-razigin

Ol 5 B0 36 | = fa aufu al-kaila wa al-mizana
= fa auful-kaila wal-mizana
QAN 2w\ | = [brahim al-Khalil
= Ibrahimul-Khalil

lenhas o aa Al alsy

= Bismillahi majréha wa mursahd

S adll £ Wil (a il e QA e

= Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
man-istata’a ilaihi sabila

= Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti man-
istatd’a ilaihi sabila

I.  Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, diantaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.Contoh:

SESYREYe

= wa ma muhammadun illa rasiil

S5l 48 il

= lallazi biBakkata mubarakan

A E O T s e

= Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi
al-Qur’anu

= Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-
Qur’anu




Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:
o A Zds &) e Siad | = nasrun minallahi wa fath un garib
baed 5N & | = Jillahi al-amru jam? an
Lillahil-amru jami’an
ale o028 O A | = wallahu bikulli syai’in ‘alim
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam llmu Tajwid.Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.



ABSTRAK
Pernikahan Dini dalam Perspektif Fikih dan Undang-Undang Perlindungan Anak (Berdasarkan
Kondep Magqasid Syari’ah

M. afshohul Anam

Permbatasan usia pernikahan dini dalam Kompilasi Hukum Islam merupakan
ketentuan yang bersifat ijtinddy. Dengan metode magqasid syari’ah, ulama Indonesia
mencoba menarik suatu kebaikan dari dibatasinya usia bagi pasangan yang hendak
melangsungkan pernikahan. Namun belakangan ini, terdapat beberapa usulan yang
disampaikan oleh beberapa pihak terkait relevansi batasan usia nikah. Berangkat dari
latar belakang tersebut, dalam jurnal penelitian ini pernikahan dini akan diteliti
menurut padangan fikih dan Undang-Undang perlindung anak No. 22 Tahun
2003,dengan menggunakan metode maqgasid syari’ah agar dapat diketahui apakah
batasan usia nikah dalam Kompilasi Hukum Islam sudah merupakan mashlahah
ataukah belum.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library
research). Sumber data diperolen dari data primer dan data sekunder. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi. Setelah mendapatkan data yang diperlukan, maka data tersebut
dianalisis dengan metode analisis komparatif.

Dari penelitian ini, yang dapat disimpulkan adalah bahwa jika dilihat dengan
perspektif fikih, pembatasan usia nikah 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi
perempuan sudah merupakan mashlahah, karena tidak bertetangan dengan nash dan
tidak ada nash khusus yang bisa dijadikan kiblat untuk ber-giyas. Sedangkan jika
dilihat dari konsep magqasid syariah, hal ini masuk dalam kategori mashlahah
mulghah karena di dalamnya mengandung mafsadah yakni kehamilan pasca menikah
di usia muda membahayakan keselamatan ibu dan bayi. Selain itu, usia laki-laki 19
tahun dan perempuan 16 tahun merupakan usia yang belum ideal dan belum dianggap
dewasa. Sehingga jika pernikahan dilangsungkan pada ranah usia tersebut, dampak
yang mungkin terjadi adalah adanya instabilitas dalam keberlangsungan kehidupan
rumah tangga.

Kata kunci: pernikahan dini fikih,Undang-Undang,KHI, maqasid syari’ah,



